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ABSTRACT

The challenges faced by agricultural sector are so complex. This study aims to analyze the main challenges (priorities)
for agricultural sector, both nationally and globally. This study used a qualitative method which is a literature review of
100 studies published in the last 10 years (2013-2023). The results of the study show that the main challenges for agri-

cultural sector stem from 8 (eight) aspects, namely climate change and risks of water deficits, energy, biodiversity and
ecosystem services, social infrastructure, governance and policies, food supply chains, consumption patterns, and intensi-
fication of sustainable agriculture. This study concludes that sustainable agriculture and food systems require strong and
balanced knowledge of agronomy and ecology, strengthening of social capital based on farmer/community participa-
tion, and policies that focus on the goals of environmental preservation and human welfare and are free from political
interests of few parties.
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ABSTRAK

Tantangan yang dihadapi oleh sektor pertanian sangat kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tantangan-tantangan bagi sektor pertanian, baik nasional maupun global. Penelitian ini bersifat kualitatif dan metode
yang digunakan adalah ulasan/kajian literatur terhadap 143 studi yang dipublikasikan dalam periode 2014-2024 atau
10 tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama bagi sektor pertanian bersumber dari 8
(delapan) aspek, yaitu perubahan iklim dan risiko defisit air, energi, keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem,
infrastruktur sosial, tata kelola dan kebijakan, rantai pasokan pangan, pola konsumsi, dan intensifikasi pertanian
berkelanjutan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem pertanian dan pangan berkelanjutan memerlukan
pengetahuan tentang agronomi dan ekologi yang luas dan seimbang, penguatan modal sosial yang berbasis partisipasi
petani/masyarakat, dan kebijakan yang fokus pada tujuan pelestarian lingkungan dan kesejahteraan umat manusia
serta bebas dari kepentingan politik pihak-pihak tertentu.

Kata kunci: pertanian, tantangan, pangan, keberlanjutan, prioritas

PENDAHULUAN

Selama lima dekade terakhir, produksi
pangan meningkat, tetapi sektor pertanian, baik
di Indonesia maupun global menghadapi
tantangan besar untuk memenuhi kebutuhan
populasi manusia yang  diproyeksikan
mencapai 328,93 juta jiwa di Indonesia dan

lonjakan harga, meskipun ada

(Tessari, Lante, & Mosca, 2016).
Berbagai studi,

pertanian memperburuk  kondisi

100% untuk memenuhi permintaan tanpa
dampak
perubahan iklim dan risiko keterbatasan energi

seperti Crippa dkk.
(2021), menunjukkan bahwa alih fungsi lahan
sektor

sembilan miliar di dunia pada tahun 2050
(Badan Pusat Statistik, 2023; Gerland dKkk.,
2022). Produksi pangan harus meningkat 70-

pertanian. Penelitian Fonseca, Domingues, &
Dima (2020) dan Hickel (2019) juga menyoroti
terbatasnya akses pangan di wilayah terpencil
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dan tekanan untuk mencapai Tujuan
Pembangunan Milenium (Millennium
Development Goals/MDGs) sebagai tantangan
tambahan bagi pertanian. Pretty dkk. (2010),
menyatakan bahwa sektor  pertanian
menghadapi setidaknya 100 pertanyaan Kritis
terkait tantangan keberlanjutan. Satu dekade
kemudian, banyak dari pertanyaan tersebut
tetap relevan dan menjadi isu yang belum
terpecahkan (Pervez Bharucha dkk., 2021). Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun ada
peningkatan produksi, tetapi keragaman serta
kompleksitas tantangan sektor pertanian
tampaknya tidak berkurang secara signifikan.
Sementara itu, penelitian Tessari, Lante, & Mos-
ca (2016) dan Tian dkk. (2018) menyoroti
perlunya fokus pada efisiensi penggunaan
sumber daya alam dan energi untuk
mendukung keberlanjutan jangka panjang.
Sektor pertanian menghadapi tantangan
besar, termasuk fluktuasi harga pangan yang
memperburuk kemiskinan, terutama selama
krisis 2007-2008 dan 2010-2011 (Raleigh,
Choi, & Kniveton 2015). Selain itu, ada
perdebatan tentang peran sektor pertanian

dalam penyerapan karbon dan emisi biofuel
(Palmer, 2014). Pertanian menyumbang sekitar
21% emisi gas rumah kaca global, hampir dua
kali lipat sektor transportasi (Crippa dkk.,
2021). Oleh karena itu, tekanan internasional
mendorong untuk berfokus pada efisiensi
produksi dan keberlanjutan lahan (Osborn, Cut-
ter, & Ullah, 2015). Kondisi ini menjadikan
tujuan  sektor pertanian tidak hanya
produktivitas dan swasembada pangan, tetapi
juga pembangunan pedesaan, perlindungan
lingkungan, dan keadilan sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji
tantangan bagi sektor pertanian dalam skala
nasional maupun global khususnya faktor-
faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Januari sampai Mei 2024. Penelitian bersifat
kualitatif dan metode yang digunakan adalah
ulasan literatur (literature review). Literatur
yang digunakan diseleksi menggunakan
protokol PRISMA (Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-analyses) yang
disajikan dalam Gambar 1.

Jumlah studi yang diidentifikasi melalui Google
Cendikia (n = 576), Springer (n = 184), Taylor &

Jumlah studi yang
diidentifikasi melalui

Identifikasi

Jumlah studi setelah duplikat dihapus (n = 268)

Jumlah studi yang telah disaring/diseleksi (n=

Jumlah studi

dikecualikan karena

Jumlah studi yang layak (n = 104): tema relevan,
baik studi dengan metode kualitatif dan kuantitatif

Jumlah studi

dikecualikan karena

l

Jumlah studi dalam bentuk
artikel ilmiah di Jurnal

|

Jumlah studi dalam bentuk buku
dan laporan (n = 14)

[ Termasuk }L Kelayakan }[\ Skrining J

Gambar 1.
Diagram Alur PRISMA
Sumber: diadaptasi dari Moher, Tetzlaff, & Altman (2009)
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Berdasarkan protokol PRISMA, penelitian
ini mendapatkan 104 studi yang relevan
dengan tujuan penelitian. Studi-studi tersebut
dipublikasikan dalam kurun waktu 10 tahun
terakhir (2014-2024) dan sebagian besar (98,
86%) merupakan hasil-hasil studi yang
dilaporkan dalam bentuk artikel pada jurnal
ilmiah. Studi-studi tersebut menganalisis
berbagai topik dan/atau isu seperti perubahan
iklim, lahan, dan air, sistem pangan, pertanian
tanaman pangan, perikanan dan ternak, studi
tentang masyarakat (kemiskinan, gender),
pengelolaan hama terpadu, modal sosial,
konservasi dan kerusakan lingkungan (polusi,
emisi gas rumah kaca), keanekaragaman hayati,
konsumsi dan pola diet, politik dan ekonomi
pertanian, energi, inovasi/teknologi pertanian,
rantai pasok, organisasi petani dan perdesaan,
dan penyuluhan. Beberapa studi dipublikasikan
dalam bentuk karya ilmiah lain (buku dan
laporan) dengan tema analisis rantai nilai
pertanian global, pertumbuhan populasi, tren
konsumsi  daging, tujuan pembangunan
berkelanjutan milenium, partisipasi wanita
dalam pembangunan, dan outlook pertanian
global.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Literatur menunjukkan bahwa terdapat
tantangan-tantangan yang akan berdampak
besar jika tidak di atasi, misalnya perubahan
iklim dan defisit air yang bisa menyebabkan

kegagalan panen dan kekurangan pangan.
Tantangan-tantangan yang berdampak besar
seperti itu merupakan tantangan-tantangan
utama (prioritas) bagi sektor pertanian.
Gambar 2 menunjukkan tantangan utama
sektor pertanian bersumber dari 8 (delapan)
aspek, yaitu perubahan iklim dan risiko defisit
air, energi, keanekaragaman hayati dan jasa
ekosistem, infrastruktur sosial, tata kelola dan
kebijakan, rantai pasokan pangan, pola
konsumsi, dan intensifikasi pertanian
berkelanjutan. Tantangan-tantangan tersebut
selalu muncul dalam literatur yang diulas dan
dampaknya tidak dapat dikesampingkan.

Perubahan Iklim dan Risiko Defisit Air

Perubahan iklim memengaruhi pola cuaca
dan berdampak langsung pada produksi
pertanian. Pertama, suhu yang lebih tinggi
mengganggu siklus pertumbuhan tanaman,
mengurangi hasil panen, dan mempercepat
penguapan yang memengaruhi ketersediaan air
(Mbow dkk., 2019; Intergovernmental Panel on
Climate Change, 2021; Sayoga & Artiningsih,
2023). Kedua, perubahan pola curah hujan
menyebabkan kekeringan, banjir, dan bencana
alam yang merusak lahan pertanian
(Damayanti, 2018; FAO, 2020; Prabhakar,
Shaw, & Takumi 2015). Ketiga, perubahan
musim tanam menyulitkan petani menentukan
waktu tanam dan panen yang optimal, sehingga
memengaruhi produktivitas (Rosenzweig dkk.,
2014).

Intensifikasi
pertanian
berkelanjutan

Pola konsumsi

Rantai
pasokan
pangan

Tata kelola
dan kebljakan

Perubahan
iklim dan air

Keanekaraga-
man hayati

Pertanian dan jasa

ekosistem

Energi

Modal sosial
dan gender

Gambar 2.
Tantangan-tantangan Utama Sektor Pertanian Nasional dan Global
Sumber: ulasan literatur
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Bencana alam yang lebih sering dan
intens, seperti badai dan banjir, memperburuk
ketidakpastian  produksi. Inovasi dalam
pertanian cerdas iklim, termasuk teknologi
berkelanjutan, menjadi hal yang krusial (World
Bank, 2019). Pemanasan global diproyeksikan
akan meningkatkan kekeringan global, dengan
durasi hingga 4,2 bulan jika suhu naik
mendekati 3°C. Selain itu, juga akan
memengaruhi dua pertiga populasi dunia
(Tripathy, Mukherjee, Mishra, Mann, & Park
Williams, 2023). Risiko defisit air bisa
meningkat lima kali lipat jika suhu terus naik.

Emisi gas rumah kaca (GRK) dari aktivitas
manusia, seperti transportasi, industrialisasi,
dan pertanian, menjadi penyebab utama
perubahan iklim (Hussain dkk., 2019). Menurut
Moriarty & Honnery (2020), kontributor
tertinggi adalah CO2 yang menyumbang 54%
dari emisi GRK, sementara metana, nitrogen
oksida, dan gas lain berkontribusi lebih kecil.

Perubahan iklim ini juga mengganggu
ekosistem laut melalui peningkatan suhu air
yang dapat mengurangi kemampuan lautan
menyerap GRK, mengancam biodiversitas, dan
meningkatkan stres oksidatif pada spesies ikan
tertentu (Brito-Morales dkk, 2020). Fenomena
overfishing makin memperburuk situasi,
sehingga diperlukan pengurangan
penangkapan ikan hingga 50-80% untuk
keberlanjutan suplai ikan (Froese dkk. 2018).
Intervensi harus dilakukan pada seluruh
tingkat, mulai dari produksi hingga pola
konsumsi, serta pengelolaan zona konservasi
air untuk efisiensi sumber daya (Shi, Fan, Xiao,
& Li, 2024). Perubahan iklim ini juga menuntut
praktik pengelolaan tanaman, tanah, dan air
harus dilakukan lebih baik karena adanya
persaingan atas kebutuhan sumber daya air
yang meningkat (Florke, Schneider, & McDon-
ald, 2018).

Keanekaragaman Hayati dan Jasa Ekosistem

Sektor pertanian, sebagai bagian penting
dari sistem pangan, menjadi penyebab utama
hilangnya keanekaragaman hayati akibat
konversi habitat alami seperti hutan dan lahan
basah menjadi lahan pertanian (Syahza,
Suwondo, Bakce, Nasrul, & Mustofa, 2020).
Efisiensi produksi pertanian yang meningkat
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juga turut menurunkan keanekaragaman hayati
melalui penggunaan bahan kimia seperti
pestisida, homogenitas lanskap, dan spesialisasi
pertanian regional (Prokopova dkk. 2019).
Aktivitas ini juga memengaruhi jasa ekosistem,
meningkatkan emisi gas rumah kaca, serta
menurunkan penyerapan karbon (Marques
dkk., 2019).

Pertanian intensif sering menyebabkan
terjadinya degradasi habitat, penurunan flora-
fauna lokal, dan hilangnya jasa ekosistem
penting seperti penyerbukan alami dan
pengendalian  hama (Sanchez-Bayo &
Wyckhuys, 2019). Akibatnya, biaya produksi
meningkat karena kebutuhan pestisida
tambahan atau penyerbukan buatan (Pywell
dkk., 2015). Intensifikasi lahan juga berujung
pada penurunan multifungsi ekosistem serta
jasa ekosistem pendukung tanaman akibat
hilangnya habitat dan penggunaan pestisida
(Seibold dkk., 2019; Hallmann dkk., 2017).
Ketergantungan pada bahan kimia sintetis ini
semakin memperburuk kerusakan ekosistem
(Rega dkk., 2018).

Peternakan, yang merupakan bagian dari
pertanian, sangat memengaruhi ekosistem
darat di negara tropis, termasuk Indonesia
sebagai salah satu negara megadiverse. Untuk
mendukung produksi ternak hingga 2050,
perluasan lahan di negara megadiverse
diperkirakan mencapai 30-50%, yang akan
mengancam habitat alami (Machovina, Feeley,
& Ripple, 2015).

Meskipun dianggap lebih berkelanjutan,
pertanian organik memiliki hasil lebih rendah
dan membutuhkan lahan lebih luas untuk
menyamai hasil pertanian konvensional,
sehingga berpotensi mengurangi habitat alami
dan menaikkan harga pangan. Selain itu,
pertanian organik menuntut pengetahuan
tinggi dari petani, yang dapat menjadi
hambatan transisi (Meemken & Qaim, 2018).

Tantangan utama sektor pertanian adalah
meningkatkan  produksi  pangan tanpa
mengorbankan keanekaragaman hayati dan
jasa ekosistem. Teknologi, seperti varietas
tanaman tahan kekeringan, dapat membantu
mengoptimalkan produktivitas lahan yang ada,
serta dapat mendukung keseimbangan antara
intensifikasi dan ekstensifikasi untuk produksi
pangan berkelanjutan.
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Energi

Penggunaan energi dalam pertanian
sangat beragam dan berperan dalam berbagai
tahap produksi, pengolahan, distribusi, hingga
pemasaran produk pertanian (Bardi, 2016).
Tantangan energi ini berdampak langsung pada
biaya produksi, produktivitas, dan
keberlanjutan pertanian (FAO, 2019; Lal, 2016).
Hal ini sesuai dengan penyataan Singh, H, Singh,
G, & Soni (2017) yang menyatakan bahwa
kenaikan harga energi berdampak langsung
pada biaya operasional pertanian, terutama
pada proses yang sangat bergantung pada
mesin dan alat-alat yang menggunakan energi,
seperti traktor, alat irigasi, serta mesin
pengolah tanah dan panen. Petani Kkecil
seringkali sangat terpengaruh oleh biaya energi
yang tinggi, karena dapat mengurangi
keuntungan yang diperoleh (Li, Cai, & Wu,
2019; Gohari, Azizpour, & Radmehr, 2020).

Permintaan energi diperkirakan akan
terus meningkat dalam beberapa dekade yang
akan datang, seiring terus bertambahnya
jumlah penduduk nasional dan populasi
manusia secara global. Molajou dkk., (2021)
menyebutkan bahwa pertanian menggunakan
banyak energi, baik secara langsung (misalnya,
mesin dan alat) maupun secara tidak langsung
(diintegrasikan dalam produk seperti pupuk
dan obat-obatan). Kenaikan harga minyak
memiliki dampak yang luas bagi rumah tangga
perdesaan di Indonesia dan di dunia. Kenaikan
harga minyak di tingkat nasional menyebabkan
banyak rumah tangga miskin di perdesaan
semakin kesulitan untuk memenuhi kebutuhan
hidup (Adnyani & Sugiharti, 2019). Sementara,
kenaikan harga minyak di tingkat global
berpengaruh pada tingginya pengeluaran untuk
input pertanian (pestisida dan pupuk nitrogen),
transportasi, pengolahan tanah dan sistem

pengairan (Koirala, Mishra, D’Antoni, &
Mehlhorn, 2015). Dampak selanjutnya yang
mungkin terjadi adalah penurunan
produktivitas pertanian sehingga

meningkatkan tekanan untuk memperluas
lahan agar dapat mengom-pensasi hasil
produksi yang menurun.

Suplai energi yang cukup dan murah
merupakan tantangan berat bagi pertanian
yang dituntut untuk memproduksi lebih banyak
pangan, namun dengan menggunakan input

(baik organik maupun anorganik) yang lebih
rendah. Tantangan tersebut bertambah dengan
adanya desakan dan/atau kebutuhan agar
pertanian dapat beradaptasi dengan perubahan
iklim dan mengurangi emisi gas rumah kaca
yang timbul dari aktivitas budidaya (Masturi,
Hasanawi, & Hasan, 2021). Sistem pertanian
yang lestari memang harus tahan terhadap
perubahan iklim, namun banyak daerah-daerah
di seluruh dunia yang rawan terhadap
perubahan ekologis yang dramatis (akibat
perubahan iklim) dan banyak petani kecil
(smallhoders) yang tidak mendapatkan akses
untuk energi yang cukup dan murah.

Bentuk Baru Infrastruktur Sosial (Modal
Sosial dan Keadilan Gender)

Modal sosial memfasilitasi tindakan
kolektif untuk manfaat bersama melalui tiga
komponen utama: ikatan (hubungan dalam
kelompok homogen seperti keluarga), jembatan
(hubungan antar kelompok berbeda), dan
koneksi (hubungan vertikal ke institusi formal)
(Cofré-Bravo, Klerkx, & Engler, 2019). Banyak
program pengelolaan sumber daya kolektif
menekankan pembangunan modal sosial untuk
mendorong kerja sama dan menurunkan biaya
transaksi dengan istilah seperti partisipasi,
kolektivitas, dan manajemen bersama (Bell &
Newby, 2021; Mashlakov, Pournaras, Nardelli,
& Honkapuro, 2021). Kepercayaan dan norma
baru menjadi dasar kohesi sosial, yang
mendukung partisipasi dalam kegiatan kolektif
dan mencegah tindakan merugikan (Serageldin
& Grootaert, 2017).

Sistem penyuluhan dahulu menjadi
penghubung utama antara penelitian dan
petani, tetapi kemudian keterbatasan teknologi
dan dana melemahkan sistem 1ini, dan
mengurangi koneksi petani dengan pasar
eksternal (Takahashi dkk., 2020; BenYishay &
Mobarak, 2019). Pendekatan berbasis
permintaan seperti Farmer Field School (FFS)
dan Agricultural Knowledge and Information
System (AKIS) menggunakan konsep modal
sosial untuk mengatasi tantangan ini
(Mariyono, 2018). Selain itu, menurut (Meinzen
-Dick, Behrman, Pandolfelli, Peterman, & Qui-
sumbing, 2014), infrastruktur sosial lain,
seperti koperasi dan kelompok pengguna air
mendukung keterlibatan petani.
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Penyuluhan  partisipatif  mendorong
petani belajar langsung sesuai konteks lokal,
dengan dukungan penelitian kolaboratif agar
inovasi relevan dengan kebutuhan setempat
(Charatsari, Lioutas, & Koutsouris, 2020),
contohnya teknik intensifikasi berkelanjutan
seperti agroforestri, tanaman penutup tanah,
dan integrasi pakan ternak dalam sistem tanam
(Barbeau, Oelbermann, Karagatzides, & Tsuji,
2015; Juniawan, 2021).

Tantangan infrastruktur sosial melibatkan
penguatan modal sosial untuk difusi teknologi,
akses  pasar, dan keadilan gender.
Pembangunan yang  mempertimbangkan
gender tidak hanya meningkatkan efektivitas
tetapi juga meningkatkan produktivitas
pertanian, ketahanan pangan, dan pengurangan
kemiskinan (Dona, 2022; Kurniawanto &
Anggraini, 2019).

Tata Kelola dan Kebijakan

Dorongan untuk menjadikan pertanian
sebagai agenda pembangunan menghadirkan
tantangan dalam menyelaraskan kepentingan
lembaga formal dan informal (pemerintah,
swasta, masyarakat sipil), terkait konektivitas,
proses, dan mekanisme antar lembaga.
Menurut Hinrichs (2014), tata kelola, investasi
ekonomi, kekuasaan, dan kebijakan menjadi isu
utama pembangunan. Petani kecil
membutuhkan perlindungan risiko dan jaminan
kesejahteraan sosial-ekonomi dari negara
dengan perannya yang krusial dalam teknologi
dan kebijakan pendukung.

Selama setengah abad terakhir, sektor

pertanian terbukti kurang berkelanjutan,
terutama terkait dampak kesehatan,
lingkungan, kemiskinan pedesaan, dan

ketidakseimbangan kekuatan dalam rantai nilai
pangan (Clapp, 2019; Gupta & Thapa, 2017).
Perubahan tidak bisa bergantung hanya pada
pemerintah atau bisnis, sementara inovasi
berbasis masyarakat memiliki keterbatasan
(Fan & Rue, 2020). Reformasi yang
berkelanjutan memerlukan kolaborasi
demokratis antara pemerintah, swasta, dan
masyarakat (van der Ploeg, 2021). Untuk
mencapai ketahanan pangan, pengurangan
kemiskinan, dan keberlanjutan, pendekatan
inklusif dan terkoordinasi diperlukan (Pingali,
Aiyar, & Abraham, 2019).
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Investasi yang mendukung pertanian dari
sistem intensif hingga skala kecil sangat
dibutuhkan, termasuk dalam hal irigasi,
infrastruktur pedesaan, dan layanan keuangan
untuk mencapai keberlanjutan yang lebih baik
(van Berkum, Dengerink, & Ruben, 2018).

Rantai Pasokan Pangan

Rantai pasokan pangan (Food Supply
Chain/FSC) meliputi semua aktivitas yang
terjadi di antara titik produksi dan titik
konsumsi. Rantai pasokan pangan telah
mengalami perubahan mendasar sejak tahun
1950 sehingga menjadi semakin berskala global
(Fernandez-Stark & Gereffi, 2019). Hal tersebut
ditandai dengan tren kenaikan dalam produksi,
jumlah produk manufaktur, dan konsentrasi
berbagai sektor ekonomi. Pengelolaan rantai
pasokan pangan menjadi lebih kompleks dan
melibatkan banyak pihak, termasuk publik,
swasta, dan masyarakat sipil (Baker dkk,
2020). Selama dua dekade terakhir, pusat
kekuasaan dalam rantai pasokan pangan telah
bergeser ke arah ritel (pengecer) pangan yang
didominasi oleh perusahaan besar (Fernie &
Sparks, 2014). Perusahaan ritel semakin umum
di seluruh dunia dimana penjualan pangan di
sebagian besar negara industri kini terjadi di
supermarket (Pulker, Trapp, Scott, & Pollard,
2018). Hal ini telah memicu kritik dan
kekhawatiran tentang implikasi lingkungan dan
kesehatan (dari perubahan pola diet) dari
sistem pasokan yang luas yang didesain untuk
menyediakan pasokan sepanjang tahun dengan
biaya terendah (Garcia-Oliveira, Fraga-Corral,
Pereira, Prieto, & Simal-Gandara, 2022).

Definisi tentang 'pangan berkelanjutan’
masih sangat diperlukan. Penilaian siklus hidup
dan tindakan teknis lainnya memang penting
untuk mengevaluasi dampak energi, karbon,
air, dan lingkungan lainnya (Houshyar &
Grundmann, 2017), namun Kriteria sosial,
ekonomi, dan etika juga harus diperhitungkan
untuk menentukan trade-off yang tepat
(Baiano, 2020). Tujuannya adalah untuk
memperlihatkan  hubungan antara pola
konsumsi dan dampak lingkungan serta
dampak sosial, sehingga mendorong semua
pihak untuk bertanggung jawab dan mengubah
perilaku guna mengembangkan rantai pasokan
pangan yang lebih berkelanjutan (Notarnicola
dkk., 2017).
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Pola Konsumsi

Kenaikan daya beli, perubahan preferensi
pangan, akses pasar global yang lebih mudah,
dan pertumbuhan populasi telah mengubah
pola konsumsi secara signifikan dan
diperkirakan berlanjut hingga beberapa dekade
(Vicentini, Liberatore, & Mastrocola, 2016).
Konsumsi kalori harian naik dari 2.280 kkal
pada 1960-an menjadi 2.800 kkal setelah tahun
2000 (Habtamu Lemma, 2015).

Peningkatan pendapatan di negara
berkembang menyebabkan konsumsi daging
global naik 58% hingga 2018 menjadi 360 juta
ton, dengan proyeksi pertumbuhan 14% pada
2030 (Whitnall & Pitts, 2019). Ketersediaan
protein daging sapi, babi, unggas, dan domba
diperkirakan tumbuh masing-masing 5,9%,
13,1%, 17,8%, dan 15,7% pada 2030 (FAO &
OECD, 2021).

Pada negara berpenghasilan tinggi,
konsumsi daging merah menurun, beralih ke
daging unggas yang lebih mudah diolah dan
dianggap sehat. Sementara itu, negara
berkembang menyukai daging unggas karena
harganya lebih terjangkau. Pada 2030, daging
unggas diprediksi menyumbang 41% konsumsi
protein hewani, sementara daging sapi, babi,
dan domba masing-masing 20%, 34%, dan 5%.
Cina  diproyeksikan = menyumbang 70%
peningkatan konsumsi daging babi global (Food
and Agriculture Organization/FAO & Organiza-
tion for Economic Co-operation and Develop-
ment/OECD, 2021).

Produksi daging diperkirakan naik dari
229 juta ton pada 1990 menjadi 465 juta ton
pada 2050, sementara produksi susu dari 580
juta ton menjadi 1.043 juta ton (Lal, 2020).
Namun, konsumsi produk daging dan makanan
olahan tinggi lemak, gula, serta berbahan dasar
susu berkaitan dengan kekurangan nutrisi,
obesitas, dan penyakit kronis seperti diabetes
tipe II dan penyakit jantung (Hemler & Hu,
2019; Muscogiuri dkk., 2022). Pola makan tidak
sehat ini berpotensi meningkatkan permintaan
layanan kesehatan.

Intensifikasi Pertanian Berkelanjutan

Peningkatan produksi pertanian global
telah membantu mengurangi kemiskinan,
kelaparan, dan mendorong pertumbuhan
ekonomi, terutama melalui revolusi hijau yang
dimulai pada 1950-an dan meluas pada 1960-

an. Revolusi ini menghadirkan kemajuan
seperti varietas baru, input, pengelolaan air,
dan infrastruktur pedesaan (Campagnolla,
Rametsteiner, & Gutierrez, 2019). Namun,
tujuan "dunia tanpa kelaparan dan kemiskinan"
belum tercapai, hal ini ditunjukkan dengan
fakta bahwa empat miliar orang masih hidup
dalam kemiskinan dan dua miliar mengalami
kelaparan (Bendell, 2022; Hickel, 2019).

Eksternalitas ini menjadi beban besar
bagi banyak negara, yang harus
menyeimbangkan kepentingan antara ekologi
dengan  ekonomi.  Praktik  diversifikasi
pertanian, misalnya, memberikan manfaat
ekologi seperti keanekaragaman hayati,
pengendalian hama, kesehatan tanah, dan
penyerapan karbon, tetapi manfaat ini sering
kalah oleh keuntungan ekonomi jangka pendek
(Rosa-Schleich, Loos, J., Muf3hoff, & Tscharntke,
2019).

Intensifikasi pertanian berkelanjutan
menawarkan solusi dengan meningkatkan hasil
tanpa merusak  lingkungan, sekaligus
mendukung layanan ekosistem (Struik &
Kuyper, 2017). Sistem ini mengintegrasikan
teknologi untuk menciptakan varietas dan
keturunan ternak yang produktif, dengan tetap
memperhatikan kondisi agronomi spesifik.

Peter Jennings, pelopor revolusi hijau,
menekankan pentingnya "revolusi agronomi”
untuk mengatasi kesenjangan hasil panen yang
disebabkan oleh kegagalan agronomi (Gulati &
Juneja, 2022). Agronomi merupakan ilmu yang
mengelola tanaman dan ternak sesuai
konteksnya, mencakup analisis, eksperimen,
dan desain berbasis wawasan multidisipliner
(Struik & Kuyper, 2017). Pengembangan
agronomi sangat penting untuk meningkatkan
produktivitas yang stagnan, dengan tetap
memastikan keselarasan dengan tuntutan
agroekologi, dengan harapan petani mampu
berinvestasi dalam praktik yang
menggabungkan produktivitas tinggi dengan
konservasi ekologi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
tantangan utama sektor pertanian memiliki
sifat sosioekologis yang berhubungan erat
dengan politik, teknologi, serta ekonomi.
Tantangan tersebut mencakup delapan aspek
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utama yaitu: 1) perubahan iklim dan risiko air
yang membutuhkan pengelolaan sumber daya
yang lebih baik, 2) keterbatasan akses energi
bagi petani kecil, 3) upaya meningkatkan
produksi  pangan tanpa mengorbankan
biodiversitas dan jasa ekosistem; 4) penguatan
infrastruktur sosial melalui adopsi inovasi
teknologi, akses pasar, dan kesetaraan gender,
5) tata kelola dan kebijakan yang memadukan
investasi  publik-swasta serta partisipasi
masyarakat, 6) pembangunan rantai pasokan
pangan yang berkelanjutan dengan
keseimbangan pola konsumsi, 7) peningkatan
produksi pangan akibat pertumbuhan populasi
dan pola diet yang kurang sehat, dan 8) intensi-
fikasi pertanian berkelanjutan berbasis ilmu
agronomi yang Penelitian ini menyimpulkan
bahwa tantangan utama sektor pertanian
memiliki sifat sosioekologis yang berhubungan
erat dengan politik, teknologi, serta ekonomi.
Tantangan tersebut mencakup delapan aspek
utama yaitu: 1) perubahan iklim dan risiko air
yang membutuhkan pengelolaan sumber daya
yang lebih baik, 2) keterbatasan akses energi
bagi petani kecil, 3) upaya meningkatkan
produksi  pangan tanpa mengorbankan
biodiversitas dan jasa ekosistem; 4) penguatan
infrastruktur sosial melalui adopsi inovasi
teknologi, akses pasar, dan kesetaraan gender,
5) tata kelola dan kebijakan yang memadukan
investasi publik-swasta serta partisipasi
masyarakat, 6) pembangunan rantai pasokan
pangan yang berkelanjutan dengan
keseimbangan pola konsumsi, 7) peningkatan
produksi pangan akibat pertumbuhan populasi
dan pola diet yang kurang sehat, dan 8) intensi-
fikasi pertanian berkelanjutan berbasis ilmu
agronomi yang mendukung konservasi
lingkungan. Pendekatan terpadu diperlukan
untuk  menghadapi tantangan-tantangan
tersebut secara berkelanjutan.

Saran

Kesimpulan yang diperoleh selanjutnya
memiliki 3 (tiga) implikasi dan/atau saran.
Pertama, sistem pertanian berkelanjutan
membutuhkan pemahaman agronomi dan
ekologi, termasuk manajemen input pertanian,
akses kredit, dan pemasaran hasil, dengan
dukungan penyuluhan publik dan swasta.
Kedua, pembangunan infrastruktur sosial,
seperti kepercayaan dan norma, sangat penting
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untuk  mendukung adopsi inovasi dan
teknologi, sehingga modal sosial harus menjadi
prioritas setara dengan pengembangan inovasi
itu sendiri. Ketiga, kebijakan pertanian perlu
mencakup indikator keberlanjutan (sosial,
ekonomi, lingkungan) dan efisiensi produksi,
dengan tujuan pelestarian lingkungan dan
kesejahteraan  manusia, bukan sekadar
kepentingan politik tertentu.
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